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HUBUNGAN KOMUNIKASI EFEKTIF PERAWAT DAN
DOKTER DENGAN PENERAPAN BUDAYA
KESELAMATAN PASIEN

(Studi Di Irna A RSUD Syrifah Ambami Rato Ebhu Bangkalan)

ABSTRAK

Komunikasi yang tidak efektif antara perawat dengan dokter merupakan
hal yang paling sering disebutkan sebagai penyebab dalam kasus-kasus sentinel.
Budaya keselamatan pasien dapat dilihat berdasarkan enam sasaran keselamatan
pasien yang dikeluarkan oleh komite akreditasi rumah sakit versi 2012. Salah
satunya adalah peningkatan komunikasi efektif. Hasil studi pendahuluan
tentang penerapan budaya keselamatan pasien dari 9 perawat di ruangan dalam
penerapan budaya keselamatan pasien 6 orang kurang dalam menyampaikan
atau melaporkan insiden yang terjadi ke kepala ruang dan kurang dalam
berdiskusi dengan tim jika melakukan kesalahan. Tujuan penelitian ini
Menganalisis Hubungan Komunikasi Efektif Perawat Dan Dokter Dengan
Penerapan Budaya Keselamatan Pasien.

Desain penelitian ini adalah Analitic Correlative dan rancangan yang
digunakan Cross-sectional dengan variabel Komunikasi Efektif Perawat dan
Dokter terhadap Penerapan Budaya Keselamatan Pasien. Populasi penelitian
sebanyak 28 responden dan sampel yang diambil sebanyak 26 responden.
Tehnik pengambilan sampel menggunakan Probability Sampling secara Simple
Random Sampling. Sedangkan alat pengumpulan data menggunakan Kuesioner
dengan uji statistik uji Rank Spearman Test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komunikasi Efektif Perawat dan
Dokter sebagian besar dengan kriteria Cukup sedangkan Penerapan Budaya
Keselamatan Pasien sebagian besar dengan kriteria tinggi. Hasil uji statistik
Rank Spearman Test didapatkan hasil P Value 0,006, yang artinya HO ditolak
berarti ada hubungan yang signifikan (berarti) antara Komunikasi Efektif
Perawat Dan Dokter Dengan Penerapan Budaya Keselamatan Pasien.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
Komunikasi Efektif Perawat Dan Dokter Dengan Penerapan Budaya
Keselamatan Pasien sehingga peneliti mengharapkan untuk peneliti lain
mengembangkan jumlah sampel menjadi lebih besar supaya hasil penelitian
lebih dapat di generalisasi.
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